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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghadapi tantangan masa depan dalam era glabalisaasa ini,
menuntut individu untuk memiliki kecakapan berpikiang baik untuk
merespon adanya perubahan-perubahan keadaan ygihg depat dan agar
tetap bertahan hidup. Kecakapan berpikir rasionatupekan salah satu
kecakapan hidup yang harus dimiliki seseorang aganampu menghadapi
tantangan masa depan (Dikmenum, 2005). Begitu lkampyhan yang
disodorkan dan diperlukan kecakapan dalam mengakepiitusan dengan
cepat dan benar tanpa kehilangan kewaspadaan aerliacbulnya dampak
negatif dari kemajuan sains. Maka dari itu dipeslukkecakapan berpikir
rasional untuk membuat pertimbangan-pertimbanggis igang menjadi dasar
dari keputusan yang diambil. Dengan dikuasainyaakagan tersebut,
diharapkan seseorang dapat menggunakan logika daekda bukti yang
relevan untuk membentuk gagasan, sikap, tindakéamdeangka mencapai
tujuan.

Selanjutnya Nurjhani (2001:2) menyebutkan bahwa akagan
berpikir rasional ini tidak dapat tumbuh dalam waldingkat akan tetapi
muncul seiring dengan pertumbuhan intelek seseprtigya semakin dini
kemampuan ini mulai dikembangkan maka akan sema&ik Berdasarkan

literatur yang penulis peroleh, kecakapan berpiéigsional dapat dilatihkan



dengan cara menghadapkan seseorang ke dalam sasélaim memberinya
pertanyaan serta melihat bentuk respon yang my@mdta dalam Nurjhani,

2001:17). Masalah yang diberikan bisa berupa femantb@aru (Lawson dalam
Nurjhani, 2001:17), mempertentangkan dua hal yaegimbulkan keraguan
(Torrence dalam Lawson, dalam Nurjhani 2001:17) u atdengan

memperlihatkan perlakuan pada suatu objek (KamandaLawson, dalam

Nurjhani 2001:17). Sehingga diharapkan dari masedegebut terjadi konflik

dan menantang seseorang untuk menyelsaikan peahasdersebut dengan
cara memberikan kesempatan untuk melakukan eksplora

Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bategakapan berpikir

rasional ini dapat dilatihkan kepada seseorang lmepembelajaran yang
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir berupa peammadisngan cermat
dan tepat apa yang menjadi persoalan yang diha#epnudian mencari

pemecahannya lalu membuat tindakan untuk mendukgagasannya,

berlogika, menyimpulkan dan akhirnya membuat soheserta alternatif-

alternatif dan konsekuesi-konsekuensinya.

Salah satu sarana untuk menumbuhkan kecakaparkibegsional,
khususnya bagi siswa adalah melalui pembelajasakafidi sekolah. Fisika
merupakan salah satu cabang sains, yang mempumgnsli produk, sikap
dan proses. Artinya ketika kita ingin mempelajangep-konsep fisika, maka
kita juga harus tahu cara mendapatkan konsep tdrddal ini sesuai dengan
yang dinyatakan oleh James Conant (Sumaji 1998y)#&disika adalah suatu

deretan konsep serta skema konseptual yang berjahwatu sama lain dan



yang tumbuh sebagai hasil eksperementasi dan @sseserta berguna untuk
diamati dan dieksperimentasi lebih lanjut. Darinyataan tersebut terlihat
bahwa fisika merupakan salah satu sarana yang t@pait mengembangkan
kemampuan berpikir, dikarenakan fisika berusahaulkumhembangkitkan
keingintahuan manusia untuk meningkatkan pemahardan tingkat
berpikirnya, melalui eksplorasi terhadap rahasamayang tak habis-habisnya.

Selanjutnya dari hasil observasi yang penulis lakuli kelas VIl
pada populasi penelitian, penulis menemukan faltlhwh selama proses
pembelajaran berlangsung, kegiatan belajar siswyah@h sebatas duduk,
mendengar dan menulis kembali apa-apa yang tetsimgiaikan oleh guru.
Konstribusi siswa selama pembelajaran juga sangatmhanya 9% siswa
aktif bertanya dan sekitar 13,3% siswa berani meng@kan gagasanya.
Siswa juga tidak melakukan ekplorasi berupa praktilatau percobaan. Maka
dari data tersebut dapat terlihat bahwa selama eprosembelajaran
berlangsung kegiatan siswa cenderung pasif danekosng ia peroleh
bukanlah hasil dari penemuannya sendiri.

Selanjutnya berdasarkan hasil tes ulangan fisikia galah satu kelas
sampel diperoleh nilai rata-rata ulangan hariankdisuntuk dua materi
pelajaran adalah sebesar 5,48, atinya rata-rata sigwa masih termasuk
kategori rendah. Data lain yang penulis temukanaadaasil tes kecakapan
berpikir rasional siswa pada kelas sampel yang Imemeroleh setelah
memberikan soal studi pendahuluan kepada sisweeralgh hasil sbb

keterampilan menyimpulkan adalah 18,61% (sangataf®n mengambil



keputusan 17,44% (sangat rendah), memecahkan imasatzara kreatif
29,06% (sangat rendah), memunculkan berbagai attejaawaban 0% (sangat
rendah) dan keterampilan merencanakan percoba&saseb5,25% (sangat
rendah) Sehingga diperoleh rata-rata kecakapankiveigsional siswa berada
pada kategori sangat rendah (18,07%).

Berdasarkan pemaparan diatas, maka diperlukan $agitan yang
lebih mendalam untuk memperbaiki kegiatan pembmajayang lebih
terencana dan sistematis dan sesuai dengan haRikatUntuk itu, penulis
mencoba memberikan suatu alternatif model pembalajantuk mengatasi
permasalahan di atas, yaitu dengan mengahadirledn swodel pembelajaran
yang berorientasi pada siswa dan membina selurdangiosiswa, salah
satunya adalah potensi siswa dalam berpikir rakidd@am penelitian ini
penulis bermaksud menerapakan model pembelajaedfinber.

Ciri dari model pembelajaran Treffinger ini adalal): melibatkan
siswa dalam suatu permasalahan dan menjadikan sedve@ai partisifan aktif
dalam pemecahan masalah 2) mengintegrasikan dirkeggitif dan afektif
siswa untuk mencari arah-arah penyelesaian yang diempuhnya untuk
memecahkan permasalahan 3) siswa melakukan pekgeliduntuk
memperkuat gagasannya/hipotesisnya 4) siswa meaggnnpemahaman
yang telah diperoleh untuk memecahkan permasalaivagang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari.

Pada tahap awal pembelajaran guru memberikan daita atau

demonstrasi yang berhubungan dengan konsep yamgdgt@ajari sehingga



akan menarik perhatian siswa dan menumbuhkan raga tahu siswa.
Kemudian dari fakta atau demonstrasi tersebut sisvesmyadari adanya
masalah dan diharapkan dari permasalahan ini basigka yang tertarik
untuk mengemukakan berbagai pendapatnya. Selaajutngrdasarkan
jawaban/pendapat siswa tadi, guru mengajak siswiakumerancang dan
melakukan penyelidikan guna memperkuat gagasan tgaly dikemukakan
sebelumnya. Berdasarkan penyelidikan tersebut  sisw@apat

mempertimbangkan jawaban mana yang paling tepai 8arbagai

kemungkinan jawaban, lalu ditariklah suatu kesirmapulSelanjutnya guru
mengembangkan konsep yang telah dimiliki siswa kunmdemecahkan suatu
masalah baru yang berhubungan dengan kehidupan-bahatetapi masih

dalam satu konsep namun lebih kompleks sehingggepamuan siswa lebih
dalam lagi.

Dilihat dari sintaksnya, nampaknya model pembedaarreffinger ini
dapat meningkatkan kecakapan berpikir rasional ssikarena melatihkan
siswa untuk memecahkan permasalahan dan mencarsirs@ melalui
kegiatan eksplorasi. Adapun seberapa besar penargk&cakapan berpikir
rasional setelah diterapkan model pembelajararfiiget belum bisa penulis
jawab, kecuali melalui suatu penelitian Oleh kargnaintuk mengetahui hal
tersebut, penulis kemudian melakukan suatu pemelityang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Treffinger Untuk Mengkatkan

Kecakapan Berpikir Rasional Siswa”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatas, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian dailaé sbb “Apakah
terdapat peningkatan kecakapan berpikir rasioreWasisetelah diterapkan

model pembelajaran Treffinger?”

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka di dalam pdia@liini, peneliti
melakukan pembatasan masalah yang diteliti yaitanirigkatan yang
dimaksud dalam peneitian ini terjadi jika kecakajp@npikir rasional siswa

meningkat secara signifikan pada setiap serinya.

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkagikatas, maka

yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui peningkatan kecakapan berpikir rasiosawa setelah
diterapkan model pembelajaran Treffinger tiap pembelajaran

2. Mengetahui profil tiap aspek kecakapan berpikiiomes siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Treffinger tiap pembelajaran.

3. Mengetahui efektivitas model pembelajaran Treffmgedalam

meningkatkan kecakapan berpikir rasional siswa



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik kagajuan prestasi
belajar siswa secara umum, maupun bagi pengembasigeegi mengajar
guru dalam pembelajaran fisika agar pembelajaraikafi menjadi lebih
menyenangkan.
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah :

1. Sebagai bahan informasi hasil penelitian mengerambgran pola
peningkatan kecakapan berpikir rasional melalui @hopgembelajaran
Treffinger.

2. Memberikan alternatif pemecahan untuk meningkatkaterampilan
berpikir rasional siswa

3. Memberi pengalaman bagi guru dalam merancang daaksamakan
model pembelajaran Treffinger guna meningkatkanakagan berpikir

rasional siswa.

F. Definisi Operasional
1. Model pembelajaran Treffinger adalah model pembeda dengan
pendekatan pemecahan masalah atau suatu rencarmelgenan yang
dibuat agar siswa dapat mengorganisasikan dan namgeterangan dan
gagasan sehingga suatu permasalahan yang merek&atendapat
dipahami dan dipecahkan. Adapun tahapan dari mpelabelajaran ini
menurut Treffinger (2006) diimplementasikan dalantaGapan. Yaitu

tahap menentukan tujuan, mengeksplorasi data, nmemkarangka



masalah, membangkitkan gagasan, mengembangkani slaostahap
membangun penerimaan. Untuk mengetahui pelaksanasdel
pembelajaran Treffinger, maka dilihat dari keteskkaan pembelajaran
yang diamati melalui lembar observasi guru.

2. Kecakapan berpikir rasional adalah kecakapan kerpasional yang
dikemukakan oleh oleh Anwar (2006:29) yaitu melip4ecakapan
menggali informasi, kecakapan menemukan data-dattng, kecakapan
mengolah informasi, kecakapan mengambil informdsin kecakapan
memecahkan masalah secara arif dan kreatif. Untungetahui
kecakapan berpikir rasional siswa, diukur denganggenakan tes yang
berbentuk soal uraian dengan melihat nilai skoraigal (pretes) dan tes

akhir (postes) siswa.

G. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian ini berupa :
1. Variabel bebas yaitu: model pembelajaran Treffinger

2. Variabel terikat yaitu: kecakapan berpikir rasiosialva

H. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang digunakan dalam peneliaadalah:
Ho . tidak terdapat peningkatan kecakapanpikier rasional yang

signifikan setelah diterapkan model pembelajaraaffifiger



H : terdapat peningkatan kecakapan berpikir ratigaag signifikan

setelah diterapkan model pembelajaran Treffinger




